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 Abstract:. Perkembangan zaman memberikan dampak 

yang luar biasa dalam kehidupan masyarakat, khusunya 

kehidupan remaja modern saat ini, dimana hal ini lantas 

juga berdampak dalam bidang kesehatan. Tujuan 

kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai masalah kesehatan reproduksi beserta resiko 

yang akan banyak dihadapi jika tidak memiliki edukasi 

yang benar dan tepat. Target luaran yang ingin dicapai 

adalah membangkitkan kesadaran, minat serta 

pengetahuan siswa dalam konsep kesehatan reproduksi di 

masa remaja sehingga diharapkan remaja mampu mejaga 

dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan 

reproduksi baik secara fisik maupun psikis. Kegiatan 

dilaksanakan pada 3 Februari 2023 melalui penyuluhan 

secara langsung yang dilaksanakan di ruang kelas pada 

pukul 09.00 - 11.00 WIB, menggunakan media power 

point dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang siswa 

dan guru pendamping sejumlah 2 orang. Target luaran 

hasil dalam kegiatan ini adalah diperoleh ketertarikan 

peserta pada saat penyuluhan serta adanya antusiasme 

peserta tyang dapat dibuktikan dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta. 
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Pendahuluan  

Pada dasarnya kesehatan reproduksi adalah unsur yang dasar yang sangat 

penting dalam kesehatan umum, baik untuk perempuan maupun laki-laki. 

Kesehatan reproduksi juga merupakan sebuah syarat yang ensensial bagi kesehatan 

bayi, anak, remaja, orang dewasa bahkan orang-orang yang berusia lanjut yang telah 

mengalami masa reproduksi berakhir. Menurut WHO dan ICPD (International 

conference on Population and Development) 1994 yang diselenggarakan di Kairo. 

kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat yang menyeluru, meliputi aspek fisik, 
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mental dan sosial dan bukan sekedar tidak adanya penyakit atau gangguan segala 

hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsinya maupun proses reproduksi 

itu sendiri. (Negara, 2005). Kesehatan reproduksi juga didefinisikan sebagai 

sekumpulan metode, teknik, serta pelayanan yang mendukung kesehatan dan 

kesejahteraan reproduksi melalui pencegahan dan penyelesaian masalah kesehatan 

reproduksi yang mencakup kesehatan seksual, status kehidupan dan hubungan 

perorangan, bukan semata konsultasi dan perawatan yang berkaitan dengan 

reproduksi dan penyakit yang ditularkan melalui hubungan seks.(Mahfina, 2009). 

Kajian Konsep 

Realita masalah kesehatan reproduksi menjadi isu yang santer, pelik dan 

sensitif untuk dibicarakan namun nyata keberadaannya. Seperti kebutuhan atas 

pengetahuan hak reproduksi, penyakit menular seksual (PMS), kesehatan seksual,  

pengetahuan terkait HIV / AIDS, kebutuhan khusus bagi tumbuh kembang remaja, 

serta kebutuhan akan jangkauan pelayanan kesehatan baik preventif maupun 

kuratif terhadap lapisan masyarakat yang kurang mampu atau mereka yang kurang 

mendapatkan akses. Kesehatan reproduksi memiliki cakupan diantaranya adalah 

kesehatan seksual yang mengarah pada peningkatan kualitas hidup serta hubungan 

antara individu. Sehingga kesehatan reproduksi tidak hanya mencakup konseling 

dan pelayanan untuk proses reproduksi dan PM tetapi sampai pada proses 

reprouksi khususnya yang berkaitan dengan hubungan seksual.  

Kondisi objektif sekolah islam MA Swasta Miftahul Ulum merupakan salah 

satu lembaga pendidikan menengah atas yang dikelola oleh yayasan pondok 

pesantren yang didirikan pada tanggal 27 September 2006. MA Miftahul Ulum 

beralamat di Jl. raya tamanan no. 12, Grujugan Kidul, Kecamatan Grujugan, 

Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Gedung sekolah bertipe bangunan permanen 

yang sudah berupa tembok beton, atap genteng, lantai plesteran biasa dan ada juga 

yang keramik. Luas bangunan dan lahan sekitar kurang lebih 300 meter persegi 

dengan halaman sekolah yang cukup luas dengan fasilitas masjid yang sangat besar 

dan luas. Adanya lingkungan yang menyatu dengan pondok pesantren, membuat 

sekolah ini menjadi lebih aktif dan banyak kegiatan meskipun tidak pada jam 

sekolah di pagi hari. Kondisi akses jalan raya menuju sekolah Miftahul Ulum 

tergolong masih sedikit kurang nyaman, disebabkan masih banyaknya jalanan yang 

berlubang serta jalan aspal yang sudah mulai rusak, sehingga berakibat pada arus 

transporatasi yang sedikit terhambat. Hal ini tentunya juga akan berdampak pada 

berbagai sekot terkait, seperti sektor perekonomian yang kurang berkembang. 

Sebagaian besar penduduk sekitar bekerja sebagai petani dan sebagian kecil bekerja 

sebagai pedangang dan pekerja proyek (bangunan).  
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Berdasarkan hasil observasi wawancara, rata-rata siswa tidak mampu serta 

menutup keinginan untuk sekolah lanjut ke bangku kuliah dikarenakan tidak 

memiliki biaya. Sehingga berdasarkan analisa status sosial ekonomi, taraf ekonomi 

rata-rata orang tua siswa MA miftahul ulum tergolong kedalam kelas menengah 

kebawah. Hal ini tentu akan berdampak pada resiko tingkat pendidikan rata-rata 

lulusan MA Miftahul Ulum yang tidak banyak memperoleh pendidikan selain 

hanya sampai pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah. Fakta ini seharusnya 

menjadi hal yang harus dipikirkan dengan serius baik oleh oleh lembaga pendidikan 

setempat MA Miftahul Ulum, petugas kesehatan maupun lembaga-lembaga sosisal 

untuk betul-betul menyiapkan anak didik menjadi generasi yang siap menghadapi 

masa depan, dimana mereka dituntut untuk bisa menghadapi masa depan setelah 

menamatkan sekolah MA. Maka dari itu, selayaknya mereka memiliki bekal, 

kemampuan dan memiliki edukasi yang baik serta cukup tentang kesehatan 

khusunya kesehatan reproduksi yang akan mereka hadapi sejak masa pubertas 

hingga sampai usia lanjut.  

 

Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

penyuluhan secara langsung yang dilaksanakan di ruang kelas sekolah MA Miftahul 

Ulum pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB. Pelaksanaan edukasi 

penyuluhan menggunakan media power point dengan slide kurang lebih 18 halaman. 

Ditunjang pula dengan penggunaan media promosi standing x-banner. 

Adapun proses pelaksanaan kegiatan yang dimaksudkan adalah tahap 

pertama dilakukan pengembangan materi penyuluhan berupa pembuatan slide 

power point oleh tim pelaksana, kemudian tahap berikutnya adalah pelaksanaan 

kegiatan berupa pemaparan materi oleh ketua tim pengabdian, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab tentang kesehatan reproduksi, 

bahayanya jika tidak memperhatikan kesehatan reproduksi, serta kesehatan 

reproduksi yang ditinjau dari segi hukum.  

  

Hasil  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 

3 Februari 2023 melalui penyuluhan secara langsung yang dilaksanakan di ruang 

kelas sekolah MA Miftahul Ulum pada pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 

WIB. Pelaksanaan edukasi penyuluhan menggunakan media power point dengan 

slide kurang lebih 18 halaman. Ditunjang pula dengan penggunaan media promosi 

standing x-banner. Adapun peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
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remaja siswa sekolah MA Miftahul ulum yang dipilih secara acak oleh pihak sekolah 

yang berjumlah sebanyak 25 orang dan guru pendamping sejumlah 2 orang. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni; 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluahn ini diawali 

dengan pengiriman surat permohonan izin yang dilakukan oleh ketua tim 

pengabdiam yang ditujukan kepada lembaga sekolah Miftahul Ulum. Setelah surat 

berhasil dikirim, tidak berselang lama, kami memperoleh surat balasan yang 

menginformasikan bahwa pihak sekolah bersedia untuk untuk bekerjasama dalam 

hal peningkatan pengetahuan siswa terkait kesegatan reproduksi remaja. 

Berdasarkan hasil surat balasan tersebut, Tim pengabdian langsung menghubungi 

pihak humas sekolah uuntuk menyepakati tanggal pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Dan dari hasil kesepakatan, diperoleh tanggal pelaksanaan yakni pada 

tanggal 3 Februari 2023 pada pukul 09.00 sampai pukul 11.00 WIB. Pelaksanaan 

kegiatan dimulai pada waktu yang sudah disepakati. Tim memasuki ruangan 

dengan kondisi ruang kelas yang sudah dipenuhi oleh siswa / peserta. Proses 

penyuluhan didahului oleh perkenalan, kemudian proses pengkondisian untuk 

memfokuskan perhatian peserta / siswa dengan waktu sekitar 15 meint. Setelah 

peserta terlihat siap dan mulai bersemangat, barulah materi inti tentang kesehatan 

reproduksi remaja disampaikan secara luas, ringkas dan menarik selama kurang 

lebih 45 menit. Setelah presentasi selesai, dilanjutkan dengan kegiatan sesi diskusi 

tanya jawab yang diberikan secara umum baik kepada peserta siswa maupun guru. 

Dari hasil pertanyaan muncul sekitar 2 penanya dari kalangan siswa, dan 4 

pertanyaan dari kalangan guru. Kegiatan diskusi berjalan dengan lancar dan penuh 

semangat antusiasme dari peserta, hingga karena keterbatasan waktu, pertanyaan 

dan diskusi terpaksa diakhiri,tetapi tetap dalam suasana ketertarikan yang sangat 

tinggi oleh peserta.  

Diskusi 

Target luaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah diperoleh 

adanya ketertarikan peserta / siswa pada saat pelaksanaan penyuluhan terhadap 

informasi terkait kesehatan reproduksi remaja dan adanya antusiasme peserta 

terhadap kegiatan penyuluhan yang dapat dibuktikan dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta. Adapaun keberlanjutan program yang dapat 

dilaksanakan secara kontinue adalah membentuk tim konselor remaja terlatih 

dengan maksud dan tujuan untuk mengedukasi siswa secara menyeluruh. 
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Kesimpulan  

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyrakat dalam bentuk 

Penyuluhan kesehatan reproduksi kepada remaja / siswa MA Miftahul Ulum ini, 

dapat diperoleh adanya antusiasme peserta yang sangat tinggi, dimana hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada pemateri serta 

adanya proses diskusi yang sangat menarik dan interaktif antara pemateri dengan 

peserta penyuluhan maupun guru yang ikut turut hadir dalam pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan tersebut. Saran yang dapat diberikan adalah pelaksanaan 

penyuluan kesehatan untuk remaja sangat diperlukan di sekolah MA Miftahul 

Ulum, karena adanya ketertarikan yang luar biasa dari siswa. Untuk kedepannya, 

dapat dikembangkan dengan membentuk konselor remaja terlatih dengan maksud 

dan tujuan untuk mengedukasi siswa secara menyeluruh. 
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